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A. Latar Belakang 
Komunikasi merupakan kebutuhan yang sangat mendasar untuk setiap 
manusia. Komunikasi adalah suatu proses atau kegiatan penyampaian pesan dari 
seseorang kepada orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam sebuah 
perusahaan maupun instansi, komunikasi yang baik antara perusahaan dengan 
publik sangat dibutuhkan. Peran humas dibutuhkan sebagai perantara 
komunikasi antara perusahaan dengan publik.  
Humas adalah bidang atau fungsi manajemen yang diperlukan oleh setiap 
organisasi, baik organisasi yang bersifat komersial (perusahaan) maupun 
organisasi yang bersifat non komersial seperti yayasan dan lembaga pemerintah. 
kebutuhan akan keberadaan humas dalam suatu organisasi merupakan salah satu 
elemen yang menentukan kelangsungan suatu organisasi secara positif. Humas 
berperan penting sebagai sumber informasi yang mampu menjembatani 
kepentingan organisasi dan kepentingan masyarakat atau pihak-pihak yang 
terkait di dalamnya. 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi berdampak terhadap 
kebutuhan informasi yang semakin meningkat. Perubahan yang terjadi dalam 
organisasi perlu dengan cepat disampaikan kepada berbagai publik. Upaya 
membangun dan memelihara hubungan dengan publik menjadi kebutuhan yang 
tidak bisa dihindari. Humas bisa dipahami sebagai fungsi manajemen yang 
mengelola komunikasi dalam rangka menjembatani kepentingan organisasi 
dengan kepentingan beragam publik agar mencapai tujuan pengertian bersama 
(mutual understanding), meningkatkan pemahaman, membangun ketertarikan, 
dan menumbuhkan simpati publik. 
Humas pemerintah berperan sebagai penghubung antara pemerintah dengan 
masyarakat, membangun hubungan yang menguntungkan antara pemerintah    
dengan stakeholder, membangun citra positif pemerintah, serta membangun 
kepercayaan dari masyarakat atas kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh 
pemerintah. Humas pemerintah mempunyai peran penting dalam memberikan 
informasi kepada masyarakat. Informasi yang disampaikan harus sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat dan tujuan dari publikasi pemerintah bisa tersampaikan 
dengan baik.  
Dalam melaksanakan perannya, humas pemerintah mempunyai tugas dalam 
ruang lingkup eksternal untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat 
terkait kegiatan maupun kebijakan dari pemerintah, sebagai wadah masyarakat 
untuk menyampaikan pendapatnya mengenai kebijakan tersebut, dan merespon 
atas masukan dari masyarakat. Sedangkan untuk ruang lingkup internal, humas 
pemerintah harus mampu menyaring terlebih dahulu informasi berupa pendapat, 
saran, maupun kritikan yang disampaikan oleh masyarakat terhadap kebijakan 
pemerintah sebelum menyampaikannya kepada pemerintah. Agar masukan atau 
kritik yang sifatnya positif maupun negatif dari masyarakat tersebut dapat 
diterima dan ditanggapi dengan baik oleh pemerintah.  
Dengan kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM), mahasiswa diharapkan 
mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama 
perkuliahan sesuai bidang studi yang dipelajari dan memperoleh pengalaman di 
dunia kerja. Karena melalui praktik di lapangan, mahasiswa dapat memahami 
dan merasakan secara langsung dunia kerja yang sesungguhnya. Sehingga 
setelah lulus nantinya dapat menjadi tenaga ahli yang siap bekerja dan mampu 
menunjukkan daya saingnya di dunia kerja. 
Penulis memilih Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) sebagai tempat pelaksanaan Kuliah Kerja Media 
(KKM), karena peran dan tugas bidang Hubungan Masyarakat (Humas) 
Diskominfo DIY yang juga sebagai humas pemerintah daerah DIY sesuai 
dengan ilmu pengetahuan yang diperoleh penulis selama perkuliahan dengan 
konsentrasi Hubungan Masyarakat. Sehingga penulis ingin mendalami dan 
memiliki ketertarikan untuk mengaplikasikannya di lembaga pemerintahan, 
karena humas pemerintah daerah DIY memiliki peran penting dan secara aktif 
menyampaikan informasi terkait pemerintah daerah DIY kepada masyarakat 
melalui berbagai media yang dimiliki yaitu media online (website), media sosial, 
dan media cetak (buletin jogja wara). Oleh karena itu, untuk mengetahui proses 
dan cara mengolah sebuah informasi sebelum disampaikan kepada masyarakat 
untuk melaksanakan peran sebagai humas pemerintahan, dalam Laporan Tugas 
Akhir ini penulis memilih judul “Peran Humas Pemerintah Daerah Daerah 
Istimewa Yogyakarta dalam Pengolahan Informasi Kepada Masyarakat.” 
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis sampaikan tersebut, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM) adalah 
sebagai berikut : 
a. Tujuan Umum : 
1. Untuk mendapatkan pengalaman kerja bagi mahasiswa dalam 
menghadapi dunia kerja nantinya. 
2. Untuk memperoleh tambahan ilmu pengetahuan, wawasan, dan 
gambaran bekerja di bidang Hubungan Masyarakat. 
3. Mendapatkan pengalaman sehingga dapat mempratekkan teori yang 
didapat di bangku perkuliahan dengan yang terjadi di dunia kerja 
sebenarnya. 
4. Meningkatkan keterampilan, kecakapan, kreativitas, dan 
profesionalitas sebagai mahasiswa agar siap dalam menghadapi 
tantangan dan persaingan dalam dunia kerja. 
5. Untuk memperoleh gelar Ahli Madya (A.Md) Program Studi D III 
Komunikasi Terapan konsentrasi Hubungan Masyarakat Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sebelas Maret. 
 
 
 
 
b. Tujuan Khusus : 
1. Untuk mengetahui berbagai kegiatan dan peran Hubungan 
Masyarakat (Humas) di pemerintahan yaitu di Pemerintah Daerah 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui dan memperoleh pengalaman mengenai proses 
peliputan dan pembuatan press release Humas Pemda DIY sebagai 
upaya pengolahan informasi kepada masyarakat. 
3. Untuk mengetahui kegiatan publikasi melalui media kehumasan 
baik cetak maupun online oleh humas pemda DIY sebagai upaya 
penyebaran informasi kepada masyarakat. 
 
C. Manfaat Kuliah Kerja Media 
Adapun manfaat dari pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM), antara lain : 
a. Bagi Mahasiswa : 
1. Menambah wawasan, keterampilan, sikap dan pengembangan karier 
penulis dalam menghadapi dunia kerja setelah lulus. 
2. Mahasiswa dapat mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu yang 
diperoleh dari bangku perkuliahan sesuai bidang yang diminati yaitu 
Hubungan Masyarakat. 
3. Menciptakan rasa tanggung jawab, displin, kerja keras, peduli kepada 
orang lain, serta kerja sama dalam sebuah tim dalam dunia kerja. 
4. Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman terkait kegiatan kehumasan 
di lembaga pemerintahan pemerintah daerah DIY.  
5. Mendapatkan relasi baru selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM), 
baik dari pegawai pemerintah daerah DIY, pegawai Diskominfo DIY, 
narasumber yang ditemui selama kegiatan liputan, maupun dari wartawan 
unit kepatihan yang setiap hari bertugas di pemerintah daerah DIY. 
 
 
 
b. Bagi Universitas : 
1. Menjalin kerjasama dan hubungan yang baik dengan institusi mitra. 
2. Menghasilkan lulusan mahasiswa yang berkarakter baik, professional, 
terampil, dan siap bekerja. 
3. Lebih dikenal di dunia kerja dan akan mendapat nama baik jika 
mahasiswa yang magang mempunyai potensi kerja yang baik. 
4. Sebagai masukan dan evaluasi mengenai sejauh mana kesesuaian 
kurikulum pendidikan yang telah ditetapkan dengan tenaga yang 
dibutuhkan oleh dunia kerja. 
 
c. Tata Pelaksanaan Kuliah Kerja Media 
Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Media dilakukan pada: 
1. Waktu Pelaksanaan 
Tanggal : 01 Maret 2018 sampai dengan 30 Maret 2018. 
Waktu : 07.30 s.d. 16.00 WIB 
2. Tempat Pelaksanaan 
Tempat : Seksi Publikasi, Dokumentasi dan Media Massa, Bidang Hubungan 
   Masyarakat Dinas Komunikasi dan Informatika DIY. 
Alamat :Balai Woro, Kompleks Kepatihan, Suryatmajan, Danurejan, 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55213 
Website : http://www.jogjaprov.go.id/ 
3. Uraian Kegiatan Kuliah Kerja Media 
Selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM), penulis 
melaksanakan proses liputan kegiatan Gubernur DIY, Wakil Gubernur DIY, 
Sekretaris Daerah DIY, pimpinan terkait lainnya di pemerintah daerah DIY, 
dan agenda lain yang tergolong besar dan menarik perhatian banyak 
kalangan yang diadakan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sehingga nantinya 
dari proses liputan ini, bisa dilakukan proses penyampaian informasi kepada 
masyarakat.  
Setelah dilakukan proses liputan, selanjutnya informasi yang didapat 
dibuat berita atau press release oleh tim humas yang bertugas sebagai 
reporter, yang akan dipublikasikan di website jogjaprov.go.id dan di akun 
media sosial humas pemerintah daerah DIY seperti instagram, twitter, 
youtube dan facebook, sehingga semua masyarakat bisa mengakses 
informasi dari pemerintah daerah melalui media online yang bisa diakses 
kapan saja dan dimana saja dengan cepat. Infomasi yang disampaikan 
kepada masyarakat selalu diperbarui setelah proses pembuatan press release 
selesai, dan sifatnya terpercaya karena selain berasal dari pemerintah DIY 
langsung, juga karena sebelum informasi disampaikan melalui website dan 
media sosial, press release yang dibuat oleh reporter sudah diteliti oleh 
editor dari tim humas. 
Selain proses liputan dan pembuatan press release, bidang humas 
pemerintah daerah DIY juga melakukan kegiatan bakohumas kepada publik 
terkait untuk menyampaikan informasi secara langsung sesuai tema yang 
diangkat. Selain itu, ada agenda press tour bersama wartawan unit kepatihan, 
dalam lingkup dalam daerah maupun luar daerah. Tujuannya sebagai ajang 
untuk memperkenalkan dan mempromosikan potensi yang ada di daerah 
melalui informasi yang akan disampaikan oleh tim humas maupun 
wartawan dari berita yang dibuat. 
 
